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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENERIMAAN

MASYARAKAT TERHADAP KEBIJAKAN VAKSINASI BOOSTER
COVID-19 DI WILAYAH PASAR SENGGOL KOTA PAREPARE

A. IDENTIFIKASI

Al | No. Responden (diisi oleh
peneliti)
A2 | Tanggal Wawancara | Tgl/bin/tahun
/ /

B. IDENTITAS RESPONDEN
Petunjuk : Beri tanda silang (x) pada pilihan yang tersedia sesuai pilihan
Anda

Bl Nama

B2 | Umur < 21 tahun

21-30 tahun
31-40 tahun
41-50 tahun

> 50 tahun

Laki-laki
Perempuan

B3 | Jenis Kelamin

B4 | Pendidikan Tidak Tamat SD

Tamat SD/Se-derajat

Tamat SMP/Se-derajat

Tamat SMA/SMK/Se-derajat

Tamat Perguruan Tinggi (D3/S1/S2)

(coret yang tidak perlu)

GgRLONENERIOBRONE

B5 | Riwayat COVID-19 Pernah terpapar COVID-19

. Tidak pernah terpapar COVID-19

N =

C. PENERIMAAN VAKSINASI BOOSTER
Petunjuk : Beri tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan

Anda
NO. PERNYATAAN Ya Tidak
Cl | Apakah anda bersedia menerima vaksinasi
booster?

D. PENGETAHUAN TENTANG VAKSINASI BOOSTER
Petunjuk : Beri tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan
Anda

NO. PERNYATAAN Benar Salah

D1 | Vaksinasi booster adalah vaksinasi COVID-
19 setelah seseorang mendapat vaksinasi




primer dosis lengkap

D2

Vaksinasi booster ditujukan untuk
mempertahankan tingkat kekebalan serta
memperpanjang masa perlindungan

D3

Penerima vaksinasi booster berusia 15
tahun ke atas

D4

Penerima  vaksinasi  booster  harus
mendapatkan  vaksinasi primer dosis
lengkap minimal 1 bulan sebelumnya

D5

Vaksinasi booster dilakukan melalui dua
mekanisme yaitu mekanisme homolog dan
heterolog

D6

Vaksin Astra Zeneca, Moderna, dan Pfizer
merupakan jenis vaksin yang
direkomendasikan sebagai booster

D7

Semua jenis vaksin booster bisa digunakan
untuk semua orang

D8

Suhu tubuh di atas 37,5 derajat Celcius
boleh mengikuti vaksinasi

D9

Pengidap  penyakit  komorbid  tidak
terkontrol seperti jantung, diabetes mellitus,
HIV dan lain-lain tidak diperbolehkan
melakukan vaksinasi booster

D1
0

Vaksinasi booster dapat menyebabkan
kematian

E. FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN
Petunjuk : Beri tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan

Anda

NO.

Sanga
PERNYATAAN t Setuju
Setuju

Ragu
-ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

El

Tersedia fasilitas
pelayanan kesehatan
untuk vaksinasi booster
(puskesmas, pos
pelayanan  vaksinasi,
rumah sakit).

E2

Lokasi fasilitas
pelayanan kesehatan
tersebut dekat dengan
tempat tinggal Anda.

E3

Lokasi fasilitas
pelayanan kesehatan
mudah dijangkau oleh
Anda/keluarga.




E4

Fasilitas pelayanan
kesehatan tersebut
selalu ada selama
persediaan dosis

vaksin tersedia

F. PERSEPSI KERENTANAN
Petunjuk : Beri tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan

Anda

NO.

PERNYATAAN

Sanga
t
Setuju

Setuju

Ragu
-ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

F1

Saya khawatir terpapar
virus COVID-19
dengan gejala yang
lebih parah sehingga
saya harus melakukan
vaksinasi booster

F2

Saya perlu melakukan
vaksinasi booster
karena saya pernah
mengalami gejala
COVID-19 bahkan
setelah vaksin dosis
lengkap.

F3

Saya perlu melakukan
vaksinasi booster
karena kasus COVID-
19 mulai mengalami
lonjakan kasus dan
adanya varian baru

F4

Peluang saya terkena
COVID-19 dalam
beberapa bulan ke
depan sangat besar

F5

Memungkinkan bagi
saya saat ini untuk
tertular COVID-19

G. PERSEPSI KEPARAHAN
Petunjuk : Beri tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan

Anda
Sanga . Sangat
NO.|  PERNYATAAN t | Setyju | R@QU | Tidak | “moy
. -ragu | Setuju )
Setuju Setuju
Gl | Komplikasi dari COVID-

19 sangat serius




G2

COVID-19 adalah
penyakit dengan angka
kematian yang tinggi

G3

Gejala COVID-19 yang
saya alami cukup parah

G4

COVID-19 adalah
penyakit flu  biasa
sehingga tidak perlu
melakukan  vaksinasi
hingga dosis ketiga

G5

Produktivitas saya akan
menurun  jika saya
terkena COVID-19
maka saya  harus
mempertahankan
tingkat kekebalan
dengan vaksin booster

. PERSEPSI MANFAAT
Petunjuk : Beri tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan
Anda

NO.

PERNYATAAN

Sanga
t
Setuju

Setuju

Ragu-
ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

H1

Vaksinasi booster
mengurangi peluang
saya terkena COVID-
19 atau komplikasinya

H2

Vaksinasi booster
mengurangi peluang
saya mengalami
gejala yang lebih
parah ketika tertular
COVID-19

H3

Vaksinasi booster
tidak perlu dilakukan
karena sudah
melakukan vaksinasi
dosis 1 dan 2

H4

Melakukan vaksinasi
booster mengurangi
kekhawatiran saya
akan terpapar COVID-
19 dengan (gejala
yang parah

H5

melakukan
booster

Saya
vaksinasi




untuk memenuhi hak
sebagai masyarakat
Indonesia demi
perlindungan diri dan
komunitas

PERSEPSI HAMBATAN

Petunjuk : Beri tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan
Anda

NO.

PERNYATAAN

Sanga
t
Setuju

Setuju

Ragu-
ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Vaksinasi booster
memberikan dampak
KIPI yang lebih berat
daripada vaksinasi
sebelumnya (nyeri
pada otot, mual, sakit
kepala, demam dan
lain-lain)

Saya merasa takut
melakukan vaksinasi
booster karena
khawatir akan
efektivitasnya

Saya khawatir tentang
keamanan vaksinasi
booster

Saya prihatin dengan
vaksin booster yang
salah / palsu

Saya khawatir tentang
kehalalan vaksin
booster

J. CUES TO ACTION (ISYARAT UNTUK BERTINDAK)

Petunjuk : Beri tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan
Anda

NO.

PERNYATAAN

Sanga
t
Setuju

Setuju

Ragu-
ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

J1

Saya hanya akan
melakukan vaksinasi
booster jika saya
diberi informasi yang
memadai tentang itu

J2

Saya hanya akan




melakukan vaksinasi
booster jika banyak
masyarakat yang juga
melakukannya

J3

Saya melakukan
vaksinasi booster
karena imbauan dari
pemerintah




Lampiran 3 Master Tabel

Cues
to
Action

Hambat-
an

Man-
faat

Keparah-
an

Kerentan-
an

Fasyan-
kes

Penge-
tahuan

Penerimaan
Vaksinasi
Booster

Riwayat
19

COVID-

Pendidikan

Jenis
Kelamin

Umur

4
5

5
5

4
4
4

Nama

MLYD
MTHM

RSK

RZT
ANS

SRL

FT
WND
FTRN

ANTSY

AP

AM
FN

RSK

MLT
AFR
SRN

RSL
MRNWT

MSLM

RSLN

No

1
2

9

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21




Cues
to
Action

Hambat-
an

Man-
faat

Keparah-
an

Kerentan-
an

Fasyan-
kes

Penge-
tahuan

Penerimaan
Vaksinasi
Booster

Riwayat
19

COVID-

Pendidikan

Jenis
Kelamin

Umur

5

5
4
5

5

5

4

4
4
4

Nama

A%
RN

AKMT

PJ
FTRH

SRTN

PINT
MTR
ND
RTNWT

LLS
APTR

MMN
RSN
MTAST

HOD

FDL
KFH
MKHS

AHJR
MLYWN

HTP
NHD

No

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44




Cues
to
Action

Hambat-
an

Man-
faat

Keparah-
an

Kerentan-
an

Fasyan-
kes

Penge-
tahuan

Penerimaan
Vaksinasi
Booster

Riwayat
19

COVID-

Pendidikan

Jenis
Kelamin

Umur

5

5
4
5

5

4
4

4
4

4

Nama

ADR

IND

NIJWAZ

BDM

PTR
AMD
RSMW
WNDY

RSWT
NLL
NLN

FTRSY

HMR
ANSK

HAMR
LSM

ATT

MRSD
RSNWT

HAR
AMRN

LN
DN

No

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67




Cues
to
Action

Hambat-
an

Man-
faat

Keparah-
an

Kerentan-
an

Fasyan-
kes

Penge-
tahuan

Penerimaan
Vaksinasi
Booster

Riwayat
19

COVID-

Pendidikan

Jenis
Kelamin

Umur

5

5
4
5
5
4
5

5

4

5
4

4

4
4

Nama

SARF

RS
ABDRHM
NSPTR
NMKHLS

RMDPTR

MLDY
LSTN
MWD
ADTY

RFL
SCT
AJRN
DNT
MRN
HJHR
JSLND

DHN
MRSTM

JND
ALFTR
AMSTM

MRN

No

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90




No Nama Umur Kilef?rﬁin Pendidikan Ig(\l)\;\??/g} P\?Qlf:irr?aa;n faehnugai Falfélsn- Kerzztan- Kepairah- '\f/lz?z;- Hargrg) at- C;J(_)e >
9 Booster Action

91 RA 5 2 5 2 1 1 1 1 1 1 2 1
92 DT 5 1 5 2 0 2 1 2 2 2 1 1
93 JP 4 2 4 2 0 1 1 2 2 2 1 1
94 AM 5 2 5 2 0 1 1 2 2 2 1 1
95 APN 5 2 5 2 0 1 1 2 2 2 1 2
96 RR 4 2 4 2 0 2 1 2 1 2 1 1
97 MR 5 2 5 2 0 2 1 2 2 2 1 1
98 BS 5 2 5 1 0 2 1 2 2 2 1 1

Keterangan :

Umur : 1 =< 21 tahun; 2 = 21-30 tahun; 3 = 31-40 tahun;

Jenis Kelamin
Pendidikan

Riwayat COVID-19

Penerimaan Vaksinasi Booster
Pengetahuan

Fasyankes

4 = 41-50 tahun; 5 = > 50 tahun

: 1 = Laki-laki; 2 = Perempuan

: 1 = Tidak Tamat SD; 2 = Tamat SD/Se-derajat; 3 = Tamat SMP/Se-derajat;

4 = Tamat SMA/SMK/Se-derajat; 5 = Tamat Perguruan Tinggi (D3/S1/S2)

: 1 = Pernah terpapar COVID-19; 2 = Tidak pernah terpapar COVID-19
:1=Ya; 0=Tidak

: 1 = Cukup; 2 = Kurang

11 = Tersedia; 2 = Tidak tersedia




Kerentanan

Keparahan
Manfaat
Hambatan

Cues to Action

: 1 =Tinggi; 2 = Rendah
: 1 =Tinggi; 2 = Rendah
: 1 = Tinggi; 2 = Rendah
: 1 = Tinggi; 2 = Rendah
: 1 = Positif; 2 = Negatif



Lampiran 4 Hasil Analisis

A. Analisis Univariat

HASIL ANALISIS

Umur
Valid Cumulative
Frequency | Percent] Percent Percent
Valid 21-30 tahun 70 71.4 71.4 71.4
31-40 tahun 12 12.2 12.2 83.7
41-50 tahun 16 16.3 16.3 100.0
Total 98 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Valid Cumulative
Frequency | Percent] Percent Percent
Valid Laki-laki 22 22.4 22.4 22.4
Perempuan 76 77.6 77.6 100.0
Total 98 100.0 100.0
Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Tamat SMP/Se-derajat 4 4.1 4.1 4.1
Tamat SMA/SMK/Se- 47 48.0 48.0 52.0
derajat
Tamat Perguruan 47 48.0 48.0 100.0
Tinggi (D3/S1/S2)
Total 98 100.0 100.0
Riwayat COVID-19
Valid Cumulative
Frequency | Percent] Percent Percent
Valid Pernah 18 18.4 18.4 18.4
terpapar
Tidak 80 81.6 81.6 100.0
pernah
terpapar
Total 98 100.0 100.0




Penerimaan Vaksin Booster

Valid Cumulative
Frequency | Percent] Percent Percent
Valid Tidak 60 61.2 61.2 61.2
Ya 38 38.8 38.8 100.0
Total 98 100.0 100.0
Pengetahuan
Valid Cumulative
Frequency] Percent Percent Percent
Valid Cukup 64 35.4 65.3 65.3
Kurang 34 18.8 34.7 100.0
Total 98 54.1 100.0
Fasyankes
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tersedi 94 95.9 95.9 95.9
a
Tidak 4 4.1 4.1 100.0
Tersedi
a
Total 98 100.0 100.0
Persepsi Kerentanan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tinggi 41 41.8 41.8 41.8
Rendah 57 58.2 58.2 100.0
Total 98 100.0 100.0
Persepsi Keparahan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tinggi 56 57.1 57.1 57.1
Rendah 42 42.9 42.9 100.0
Total 98 100.0 100.0
Persepsi Manfaat
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tinggi 48 49.0 49.0 49.0
Rendah 50 51.0 51.0 100.0
Total 98 100.0 100.0




Persepsi Hambatan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tinggi 60 61.2 61.2 61.2
Rendah 38 38.8 38.8 100.0
Total 98 100.0 100.0
Cues to Action
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tinggi 85 86.7 86.7 86.7
Rendah 13 13.3 13.3 100.0
Total 98 100.0 100.0

B. Analisis Bivariat

Pengetahuan * Penerimaan Vaksin Booster Crosstabulation
Penerimaan Vaksin
Tidak Ya Total
Pengetahua Cukup | Count 29 35 64
n % within 48.3% 92.1% 65.3%
Penerimaan
Vaksin Booster
Kurang | Count 31 3 34
% within 51.7% 7.9% 34.7%
Penerimaan
Vaksin Booster
Total Count 60 38 98
% within 100.0% 100.0% ] 100.0%
Penerimaan
Vaksin Booster
Symmetric Measures
Asymptotic
Standard Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Interval by Pearson's R -.448 .076 -4.911 .000¢
Interval
Ordinal by Spearman -.448 .076 -4.911 .000¢
Ordinal Correlation
N of Valid Cases 98

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.




Fasyankes * Penerimaan Vaksin Crosstabulation
Penerimaan Vaksin
Tidak Ya Total
Fasyankes  Cukup | Count 58 36 94
% within 96.7% 94.7%| 95.9%
Penerimaan
Vaksin
Kurang | Count 2 2 4
% within 3.3% 53%| 4.1%
Penerimaan
Vaksin
Total Count 60 38 98
% within 100.0% 100.0% | 100.0%
Penerimaan
Vaksin
Symmetric Measures
Asymptotic
Standard Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Interval by Pearson's R .048 .104 .466 .642¢
Interval
Ordinal by Spearman .048 .104 .466 .642¢
Ordinal Correlation
N of Valid Cases 98
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Persepsi Kerentanan * Penerimaan Vaksin Crosstabulation
Penerimaan Vaksin
Tidak Ya Total
Persepsi Cukup | Count 5 36 41
Kerentanan % within 8.3% 94.7%| 41.8%
Penerimaan
Vaksin
Kurang | Count 55 2 57
% within 91.7% 5.3%| 58.2%
Penerimaan
Vaksin
Total Count 60 38 98
% within 100.0% 100.0% | 100.0%
Penerimaan
Vaksin




Symmetric Measures

Asymptotic
Standard Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Interval by Pearson's R -.853 .053 -16.043 .000°¢
Interval
Ordinal by Spearman -.853 .053 -16.043 .000°¢
Ordinal Correlation
N of Valid Cases 98
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Persepsi Keparahan* Penerimaan Vaksin Crosstabulation
Penerimaan Vaksin
Tidak Ya Total
Persepsi Cukup | Count 18 38 56
Keparahan % within 30.0% 100.0%| 57.1%
Penerimaan
Vaksin
Kurang | Count 42 0 42
% within 70.0% 0.0%] 42.9%
Penerimaan
Vaksin
Total Count 60 38 98
% within 100.0% 100.0%| 100.0%
Penerimaan
Vaksin
Symmetric Measures
Asymptotic
Standard Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Interval by Pearson's R -.689 .056 -9.320 .000¢
Interval
Ordinal by Spearman -.689 .056 -9.320 .000¢
Ordinal Correlation
N of Valid Cases 98

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.




Persepsi Manfaat * Penerimaan Vaksin Crosstabulation
Penerimaan Vaksin
Tidak Ya Total
Persepsi Cukup | Count 10 37 47
Manfaat % within 16.7% 97.4%| 48.0%
Penerimaan
Vaksin
Kurang | Count 50 1 51
% within 83.3% 2.6% 52.0%
Penerimaan
Vaksin
Total Count 60 38 98
% within 100.0% 100.0%| 100.0%
Penerimaan
Vaksin
Symmetric Measures
Asymptotic
Standard Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Interval by Pearson's R -.787 .057 -12.502 .000¢
Interval
Ordinal by Spearman - 787 .057 -12.502 .000°¢
Ordinal Correlation
N of Valid Cases 98
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Persepsi Hambatan * Penerimaan Vaksin Crosstabulation
Penerimaan Vaksin
Tidak Ya Total
Persepsi Cukup | Count 60 0 60
Hambatan % within 100.0% 0.0% 61.2%
Penerimaan
Vaksin
Kurang | Count 0 38 38
% within 0.0% 100.0% 38.8%
Penerimaan
Vaksin
Total Count 60 38 98
% within 100.0% 100.0%] 100.0%
Penerimaan
Vaksin




Symmetric Measures

Asymptotic
Standard Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Interval by Pearson's R 1.000 .000 | 5525625930. .000°¢
Interval 000
Ordinal by Spearman 1.000 .000¢
Ordinal Correlation
N of Valid Cases 98
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Cues to Action * Penerimaan Vaksin Crosstabulation
Penerimaan Vaksin
Tidak Ya Total
Cuesto Cukup | Count 53 32 85
Action % within 88.3% 84.2%| 86.7%
Penerimaan
Vaksin
Kurang | Count 7 6 13
% within 11.7% 15.8% 13.3%
Penerimaan
Vaksin
Total Count 60 38 98
% within 100.0% 100.0%| 100.0%
Penerimaan
Vaksin
Symmetric Measures
Asymptotic
Standard Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Interval by Pearson's R .059 .103 .581 .562°¢
Interval
Ordinal by Spearman .059 .103 .581 .562°¢
Ordinal Correlation
N of Valid Cases 98

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.




C. Analisis Multivariat

Variables in the Equation 9?50;23&)(”
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) | Lower | Upper
f:ep kerentanan 1.179| .437 7.264 1| .007 3.250 1.379] 7.658
keparahan 1.249 439 8.107 1 .004 3.486 1.476| 8.233
manfaat .963 450 4.580 1 .032 2.619 1.084] 6.327
hambatan 1.727 A77] 13.087 1 .000 5.625 2.207]114.334

a. Variable(s) entered on step 1: kerentanan, keparahan, manfaat, hambatan.
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Kebijakan Vaksinasi Booster COVID-19 di Wilayah Pasar Senggol Kota
Parepare”.

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Darmawansyah, SE. MS (Ketua)
2. Dr. Muhammad Alwy Arifin, M.Kes (Anggota)

Waktu Penelitian : Agustus — Oktober 2022

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/lbu kiranya
berkenan memberi izin kepada yang bersangkutan.

Atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

‘An. Dekan
‘Pll. Wakil Dekan Bidang mik, Riset dan Inovasi

N

Prof. Dr. Atjp Wahyu, SKM., M.Kes
NIP. 19700316 199412 1/001

Tembusan :
1. Dekan FKM Unhas
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Pertinggal

B QD
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http:/simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231

Nomor : 6637/S.01/PTSP/2022 Kepada Yth.
Lampiran Do Walikota Parepare

Perihal . lzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Deka Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor :
8664/UN4.14.PT.01.04/2022 tanggal 01 Agustus 2022 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti
dibawah ini:

Nama : RIMA EKA JULIARTI
Nomor Pokok : K012211019
Program Studi - limu Kesehatan Masyara

P,
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S2) m? f
Alamat - JI. P. Kemerdekaa s akassal

PROVINSI SULAWESI SELATAN )
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun Tesis,

dengan judul :

" ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENERIMAAN MASYARAKAT TERHADAP
KEBIJAKAN VAKSINASI BOOSTER COVID-19 DI WILAYAH PASAR SENGGOL KOTA
PAREPARE "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 15 Agustus s/d 15 September 2022

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 02 Agustus 2022

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yth J
1. Deka Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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SRN IP0000610

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Veteran Nomor 28 Telp (0421) 23594 Faximile (0421) 27719 Kode Pos 91111, Email : dpmptsp@pareparekota.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 611/IP/DPM-PTSP/8/2022

Dasar : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian.
3. Peraturan Walikota Parepare No. 45 Tahun 2020 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :
KEPADA MENGIZINKAN
NAMA : RIMA EKA JULIARTI
UNIVERSITAS/ LEMBAGA  : UNIVERSITAS HASANUDDIN
Jurusan : ILMU KESEHATAN MASYARAKAT
ALAMAT : JL. ABU BAKAR LAMBOGO NO. 121, SOREANG, KOTA PAREPARE
UNTUK . melaksanakan Penelitian/wawancara dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagai

berikut :

JUDUL PENELITIAN : ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENERIMAAN
MASYARAKAT TERHADAP KEBIJAKAN VAKSINASI BOOSTER
COVID-19 DI WILAYAH PASAR SENGGOL KOTA PAREPARE

LOKASI PENELITIAN : UPTD PENGELOLA PASAR (PASAR SENGGOL)

LAMA PENELITIAN : 15 Agustus 2022 s.d 15 September 2022
a. Rekomendasi Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
b. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan

Dikeluarkan di: Parepare
Pada Tanggal : 04 Agustus 2022

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
e KOTA PAREPARE

Pangkat : Pembina (IV/a)
NIP : 19741013 200604 2 019

Biaya : Rp. 0.00

» UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1

Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah '
»  Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan Sertifikat Elektronik yang diterbitkan BSrE ‘d
= Dokumen ini dapat dibuktikan keasliannya dengan terdaftar di database DPMPTSP Kota Parepare (scan QRCode)

Balai
Sertifikasi
Elektronik
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Pintu gerbang Pasar Senggol di Jalan Pinggir Laut, Kel. Ujung Sabbang,
Kec. Ujung, Kota Parepare

e

Pintu gerbang Pasar Senggol di Jalan Sultan Hasanuddin, Kel. Ujung
Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare



Pengurusan Surat Izin Penelitian di UPTD Pengelolaan Pasar Kota
Parepare

—




R

2
515
g
iz

"




Proses pengumpulan data beberapa responden
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Rima Eka Juliarti
Alamat : JI. Borong Raya, Graha Indah Family, C/14, Makassar

Tempat/Tgl Lahir: Parepare, 04 Juli 1999

Agama - Islam

Suku : Bugis

Bangsa : Indonesia

Email : rimaeka99@gmail.com

Riwayat Pendidikan:
1. SDN 43 Parepare, Sulawesi Selatan (2005 — 2011)
2. SMPN 2 Parepare, Sulawesi Selatan (2011 — 2014)
3. SMAN 1 Model Parepare, Sulawesi Selatan (2014 — 2017)
4. S-1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Hasanuddin (2017 — 2021)
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